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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Menggambar Teknik di SMKN 7 Surabaya dengan cara mengaplikasikan instrumen PPsP yang 
telah diadaptasi. 

 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian ex post facto, yaitu dengan menilai hasil 

menggambar siswa pada materi pondasi, detail pondasi, kolom ,balok, pelat, dan atap. Sampel dalam penelitian ini 
adalah 30 siswa dari kelas XI TGB di SMK Negeri 7 Surabaya. Penelitian dilakukan bertahap, dimulai dari 
pengumpulan data sekunder, adaptasi lembar penilaian Standar Penilaian Soal Praktik (SPsP), dan penilaian hasil 
produk siswa pada tugas menggambar pondasi, detail pondasi, kolom, balok, pelat, dan atap. Standar nilai 
kelulusan sesuai Bimtek dengan KKM ≥ 70. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, rata-rata nilai gambar pondasi, detail pondasi, kolom, dan atap 

adalah 74.2, 74.1, 71.9, dan 70.8 ≥ KKM. Rata-rata nilai balok, pelat adalah 59, dan 54.7 < KKM. Sebagian besar 
siswa dinyatakan memahami dalam menggambar skala, garis dan kontruksi dengan persentase 98%, 100%, dan 
94%. Siswa kurang memahami gambar ukuran, notasi, keterangan, denah, dan detail dengan persentase 92%, 
92%, 59%, 77%, dan 73%. 
 
Keywords: Faktor-Faktor, Hasil Belajar, Menggambar Teknik 

 
Abstract 

This study aims to determine the factors that influence student learning outcomes in subjects Drawing 

Techniques in SMKN 7 Surabaya by applying PPSP instruments that have been adapted. 

 

The method used is ex post facto research, by assessing the results of student drawing on material 

foundation, detail foundation, column, beam, plate, and roof. The sample in this study were 30 students of class XI 

TGB at SMK Negeri 7 Surabaya. Research carried out gradually, starting from secondary datas collection, 

assessment sheets adaptation Standar Penilaian Soal Praktik (SPsP), and the assessment results of students' work 

on the foundation drawing task, detail foundation, column, beam, plate, and roof. Bimtek standard passing grade in 

accordance with KKM ≥ 70. 

 

The results showed that the average value of foundation drawing, detail foundation, column, and roof are 

74.2, 74.1, 71.9, and 70.8 ≥ KKM. The average value of the beam, the plate is 59, and 54.7 <KKM. Most students 

are expressed understanding in drawing scale, and construction lines with a percentage of 98%, 100%, and 94%. 

Students do not understand the image size, notation, description, floor plans, and details of the percentage of 92%, 

92%, 59%, 77%, and 73%. 

 

Keywords: Factors, Learning Outcomes, Drawing Techniques.
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PENDAHULUAN 

Menurut Taroreh (2012:123), kualitas sistem 

pembelajaran dan kualitas sistem penilaian saling 

berkaitan. Sistem pembelajaran yang baik tentunya 

menghasilkan kualitas belajar yang baik pula, kemudian 

kualitas belajar tersebut akan mempengaruhi hasil 

penilaian belajar. Oleh karena itu, perbaikan kualitas 

belajar harus memperhatikan dua sistem tersebut yang 

bertujuan untuk mengembangkan proses pendidikan  

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) juga 

mengemukakan bahwa, proses pendidikan adalah proses 

untuk mengembangkan potensi siswa menjadi kemampuan 

dan keterampilan tertentu, hanya saja perlu dipahami 

bersama bahwa pada dasarnya tidak mudah untuk dapat 

mengakomodasikan kebutuhan setiap siswa secara tepat 

dalam proses pendidikan. Namun, setiap siswa harus 

diperlakukan secara adil dalam proses pendidikan, 

termasuk di dalamnya proses penilaian. Untuk itu, proses 

penilaian yang dilakukan harus memiliki asas keadilan, 

kesetaraan serta obyektifitas yang tinggi (BSNP, 2013;05). 

Pernyataan tersebut mengandung pengertian bahwa, setiap 

siswa harus diperlakukan sama dan meminimalkan semua 

bentuk prosedur ataupun tindakan yang menguntungkan 

atau merugikan salah satu atau sekelompok siswa. 

SMK memerlukan penilaian produk belajar. Produk 

belajar yang dituntut di SMK adalah kompetensi dasar 

pada masing-masing bidang keahlian. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur KD khususnya praktik, 

mengacu pada BSNP. Pedoman yang digunakan adalah 

pedoman penilaian soal praktik (PPsP). Instrumen PPsP 

dikembangkan sesuai produk yang dihasilkan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian tentang faktor faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa menggambar 

teknik khususnya pondasi, detail pondasi, kolom, balok, 

pelat dan atap sebagai objek dalam penelitian perlu 

dilakukan. 

Manfaat   dengan   dilakukannya   penelitian   ini   di 

antaranya: 

1. Bagi guru dapat digunakan untuk memperdalam 

materi yang akan disampaikan dengan mengetahui 

faktor yang paling sulit dipahami oleh siswa. 

2. Bagi peneliti, dapat memperoleh dan menambah 

wawasan, pengetahuan serta keterampilan dalam 

penelitian. 

3. Bagi siswa, dapat mengetahui kekurangan pada hasil 

produk yang telah di gambar oleh siswa dan dapat 

diperbaiki untuk jenjang kedepannya. 

 

METODE 

Metode  penelitian  yang  digunakan  pada  penelitian 

ini  adalah  metode deskriptif kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2012: 13), penelitian deskriptif yaitu penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 

baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa 

membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan 

variabel yang lain. 
 

Populasi dan Sampel. 
a. Populasi. 

  Definisi dari Populasi yang diungkapkan oleh 
Arikunto, S (2010:173) adalah Keseluruhan subjek 
penelitian, Apabila seseorang ingin meneliti semua 
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitianya merupakan penelitian populasi, studi atau 
penelitianya juga disebut studi populasi atau studi 
sensus. Populasi penelitian ini yaitu 15 siswa TGB 1 
dan 15 siswa TGB 2 di SMK Negeri 7 Surabaya. 

b. Sampel 
 Adapun teknik pengambilan sampel yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah teknik Purposive 
Sample. Menurut Arikunto, S (2010:183). Teknik ini 
biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, 
misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana 
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan 
jauh. Sampel Penelitian ini adalah siswa kelas XI TGB 
1 SMKN 7 Surabaya dengan jumlah 30 siswa. 
 

Prosedur Penelitian. 
 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah : 

 1) Pengambilan data di SMKN 7 Surabaya. 

 2) Analisa Data. 

 3) Penyusunan laporan penelitian 

 

Instrumen Penelitian. 

Menurut Arikunto (2001:151), definisi instrumen 

penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 

lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 

cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data adalah adaptasi dari Lembar 

Pedoman Penilaian Soal Praktik (PPsP) 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik   pengumpulan   data   adalah   cara  untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. 

Untuk memperoleh informasi dan data yang dibutuhkan 

tersebut dilakukan beberapa teknik  pengumpulan  data.  

Teknik  pengumpulan  data pada penelitian ini adalah 

portofolio hasil produk gambar siswa kelas XI SMKN 7 

Surabaya pada mata pelajaran Menggambar Teknik. 

 

Teknik Analisis Data. 

Menurut Hasan (2006: 24), pengolahan data adalah 

suatu proses dalam memperoleh data ringkasan atau 

angka ringkasan dengan menggunakan cara- cara atau 

rumus-rumus tertentu. Pengolahan data bertujuan 

mengubah data mentah dari hasil pengukuran menjadi 

data yang lebih halus sehingga memberikan arah untuk 

pengkajian lebih lanjut (Sudjana, 2001: 128). 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan penghitungan komputasi program 

Microsoft Excel  karena program ini memiliki 

kemampuan analisis statistik cukup baik serta sistem 

manajemen data pada lingkungan grafis menggunakan 
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menu-menu dekriptif dan  kotak-kotak  dialog  

sederhana,  sehingga  mudah  dipahami  cara 

pengoperasiannya (Sugianto, 2007: 1).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada penilaian yang telah dilakukan terhadap 30 

siswa, dapat diketahui hasil dari nilai max, nilai  min, 

mean (rata – rata). Hasil penilaian pada mata pelajaran 

Menggambar Teknik dilihat pada Tabel lampiran II. 

Pengolahan hasil penilaian didapat nilai max, nilai min, 

dan mean pada gambar struktur, nilai masing-masing 

gambar struktur, nilai setiap komponen dan subkomponen 

pada masing-masing gambar struktur. Nilai gambar 

struktur dapat dilihat pada Tabel 1. Nilai Gambar Struktur 

dibawah ini. 

Tabel 1. Nilai Gambar Struktur 

NILAI 

PENGOLAHAN DATA 

NILAI 

MAX 

NILAI 

MIN 
MEAN 

GAMBAR STRUKTUR 

BANGUNAN 
73.6111 40.0556 67.4493 

 Tabel 1. Nilai Gambar Struktur diatas menunjukan 

hasil pengolahan nilai gambar struktur dari 30 siswa. 

Pengolahan data pada nilai gambar struktur didapat nilai 

tertinggi sebesar 73.6111 karena siswa dapat menggambar 

masing-masing gambar struktur yang diminta lengkap 

,tetapi dimensi, keterangan gambar/text,notasi dan, 

symbol tidak lengkap dan skala gambar tidak benar. Nilai 

terendah yang dihasilkan dalam pengolahan data gambar 

tugas struktur sebesar 40.0556 disebabkan gambar dari 

masing-masing gambar struktur tidak selesai. Nilai rata-

rata gambar struktur sebesar 67.4493 menunjukan bahwa 

nilai rata-rata siswa < KKM (Bimtek,2008:17) disebabkan 

hasil gambar struktur dari 15 siswa tidak selesai. 

Tabel 2. Nilai Masing-Masing Gambar 

 Tabel 2. Nilai Masing-Masing Gambar diatas 

menunjukan hasil pengolahan nilai tugas gambar struktur 

dari 30 siswa. Pengolahan data pada nilai masing-masing 

gambar struktur didapat nilai tertinggi sebesar 80 

diperoleh dari nilai gambar pondasi dan atap. Nilai 

tertinggi dicapai karena siswa menyelesaikan gambar 

pondasi dan atap secara lengkap, konstruksi benar secara 

teknis yang disertai notasi,keterangan  dan ukuran secara 

benar dan lengkap. Nilai terendah yang dihasilkan dalam 

pengolahan data masing-masing gambar tugas struktur 

sebesar 14 didapat dari nilai gambar balok dan pelat. Nilai 

terendah disebabkan hasil gambar tidak selesai dan 

konstruksi salah. 

 Pada Tabel diatas menunjukan hasil nilai rata-rata   

gambar pondasi sebesar 74.2 menunjukan bahwa rata-rata 

siswa dapat menyelesaikan KKM ≥ KKM 

(Bimtek,2008:17) karena  siswa menyelesaikan gambar 

pondasi secara lengkap  dan notasi ,keterangan ,ukuran ada 

tetapi tidak lengkap. Data nilai nilai rata-rata   gambar 

detail pondasi sebesar 74.1 ≥ KKM (Bimtek,2008:17) 

karena siswa hasil gambar kurang lengkap dan konstruksi 

potongan benar. Data nilai nilai rata-rata   gambar kolom 

sebesar 71.9 menunjukan bahwa rata-rata siswa dapat 

menyelesaikan KKM ≥ KKM (Bimtek,2008:17) karena  

siswa menyelesaikan gambar pondasi secara lengkap  dan 

notasi ,keterangan ,ukuran ada tetapi tidak lengkap. Data 

nilai nilai rata-rata   gambar balok sebesar 59 dan pelat 

sebesar  54.7 < KKM (Bimtek,2008:17) karena hasil 

gambar siswa kurang lengkap dan konstruksi potongan 

benar. Data nilai nilai rata-rata   gambar atap sebesar 70.8 

menunjukan bahwa rata-rata siswa dapat menyelesaikan 

KKM ≥ KKM (Bimtek,2008:17) karena hasil gambar siswa 

gambar rencana atap  dan  konstruksi benar secara teknis 

tetapi tidak lengkap. 

Tabel 3. Nilai Komponen dan Subkomponen Seluruh 

Gambar Struktur 

 

 Pada Tabel 3. Pengolahan Nilai Komponen dan 

Subkomponen Gambar Struktur menunjukan hasil nilai 

rata-rata tertinggi terdapat pada komponen skala sebesar 

73.37 menunjukan bahwa sebagian besar siswa dapat 

menggambar dengan baik dan tuntas. Nilai rata-rata 

terendah terdapat pada subkomponen keterangan sebesar 

43.61 menunjukan bahwa sebagian besar siswa tidak 

memahami keterangan gambar. Faktor penyebab nilai 

subkomponen keterangan rendah terdapat pada 

subkomponen keterangan pada tugas balok dan kolom. 

 Penilaian produk berupa gambar struktur yang 

menjadi penyebab faktor adalah secara keseluruhan nilai 

tugas gambar struktur dibawah KKM. Nilai tertinggi 

sebesar 80, nilai terendah 28, dan nilai rata-rata 67.44. Nilai 

rata-rata siswa yang lulus KKM sejumlah 15 siswa dengan 

nilai 71.14 dan yang tidak lulus KKM sejumlah 15 siswa 

dengan nilai 63.75. 

 Hasil analisis menyatakan bahwa, sebagian besar 

siswa yang menggambar pondasi dapat menggambar 

dengan baik dan tuntas. Demikian juga pada gambar detail 

pondasi. Hal ini menunjukan bahwa, siswa telah memahami 

materi skala, ukuran, kontruksi dan penggambaran denah. 

Sebagian kecil pada gambar detail pondasi yang kurang 

dipahami adalah ketebalan garis dan keterangan. 

 Hasil produk gambar kolom menunjukan bahwa, 

sebagian besar siswa yang menggambar kolom dapat 

menggambar dengan baik dan tuntas. Berbeda dengan 

gambar balok yang menunjukan bahwa, sebagian besar 

siswa tidak dapat menggambar dengan baik dan tidak 

tuntas. Hal ini menunjukan bahwa, siswa telah memahami 

materi skala, garis, ukuran, notasi, kontruksi, dan gambar 

detail. Sebagian kecil pada gambar balok yang kurang 

dipahami adalah keterangan dan denah. 

Nilai 

Hasil Penelitian  

KKM Nilai 

Max 
Nilai Min 

Nilai 

Mean 

Pondasi 80 56 74.2 70 

Detail 

Pondasi 
79.3 37.3 74.1 70 

Kolom 78 44.3 71.9 70 

Balok 66.7 14 59 70 

Pelat 66.7 14 54.7 70 

Atap 80 28 70.8 70 

Nilai Rata-rata Komponen dan Subkomponen 

  Skala Garis Ukuran Notasi Keterangan Kontruksi Denah Detail 

Mean 
73.33 70.72 68.33 67.78 43.61 71.17 42.13 56.17 

presentase 
98% 100% 92% 92% 59% 94% 77% 73% 
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 Hasil produk gambar pelat menunjukan bahwa, 

sebagian besar siswa yang menggambar pelat tidak dapat 

menggambar dengan baik dan tidak tuntas. Berbeda 

dengan gambar atap yang menunjukan bahwa, sebagian 

besar siswa dapat menggambar dengan baik dan tuntas. 

Hal ini menunjukan bahwa, siswa telah memahami materi 

skala, garis, ukuran, notasi, kontruksi, dan gambar detail. 

Sebagian kecil pada gambar balok yang kurang dipahami 

adalah keterangan dan detail. 

 
Kesimpulan dan Saran. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar ditunjukkan 
pada kelengkapan, kesesuaian, dan ketelitian produk yang 
dinilai. Kelengkapan termasuk skala, ukuran, notasi, dan 
keterangan. Kesesuaian gambar termasuk gambar 
kontruksi, denah, dan detail. Ketelitian termasuk skala, 
garis, ukuran, notasi, keterangan, kontruksi, denah dan 
detail. Faktor yang kurang dipahami siswa terdapat pada 
kelengkapan keterangan, kesesuaian gambar denah serta 
detail, dan ketelitian keterangan, denah, dan detail. 
Saran. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka 
disarankan: 
1. Guru wajib untuk melakukan remidi bagi siswa yang 

belum tuntas, sedangkan bagi siswa yang sudah 
memenuhi syarat tuntas diberikan pengayaan. 

2. Penilaian produk seharusnya dilengkapi dengan 
penilaian persiapan, proses, hasil kerja, sikap kerja dan 
waktu untuk mendapatkan nilai yang sempurna. 
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